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ABSTRAK

PENGARUH KONSENTRASI INDUSTRI TERHADAP TINGKAT
KEUNTUNGAN INDUSTRI ROKOK DAN TEMBAKAU
LAINNYA DI INDONESIA (ISIC 1201)

Oleh:

Muhamad Andre Zulbahriman, Deassy Apriani

Tembakau merupakan salah satu komoditas perdagangan yang cukup penting di
dunia termasuk di Indonesia, tembakau dan produknya memberikan sumbangan
pada devisa, penerimaan pemerintah dan pajak, dimana hasil output dan jumlah
perusahaan yang ada pada industri ini berfluktuasi setiap tahunnya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Konsentrasi Industri Terhadap Keuntungan
Industri rokok dan Tembakau Lainnya di Indonesia (ISIC 1201) selama periode
1995-2023 dengan menggunakan teknik analisis regresi sederhana. Data yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, yang bersumber dari
data sekunder yang disediakan oleh Badan Pusat Statistik dan Kementrian
Perindustrian. Hasil temuan menunjukkan bahwa Konsentrasi Industri memiliki
pengaruh yang signifikan terhadapa keunutngan industri rokok dan temabakau
lainnya di Indonesia dan memiliki hubungan positif yang dilihat melalui Rasio
konsentrasi dan Price-Cost Margin pada Industri Rokok dan Tembakau Lainnya di
Indonesia.

Kata Kunci: Konsentrasi Industri, Keuntungan, Price-Cost Margin, Industri
Rokok dan Tembakau Lainnya

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
)
.
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Deassy Apriani, S.E., M.Si

NIP. 197304062010121001 NIP. 199104092023212041
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ABSTRACT

THE EFFECT OF INDUSTRY CONCENTRATION ON THE
PROFITABILITY OF THE CIGARETTE AND TOBACCO
INDUSTRY INDUSTRY IN INDONESIA (I1SIC 1201)

By:

Muhamad Andre Zulbahriman, Deassy Apriani

Tobacco is one of the most important trade commodities in the world including in
Indonesia, tobacco and its products contribute to foreign exchange, government
revenue and taxes, where the output and number of companies in this industry
fluctuate every year. This study aims to analyze the effect of Industry Concentration
on the Profits of the Cigarette and Other Tobacco Industry in Indonesia (I1SIC 1201)
during the period 1995-2023 using simple regression analysis techniques. The data
used in this study are descriptive quantitative, sourced from secondary data
provided by the Central Bureau of Statistics and the Ministry of Industry. The
findings show that Industry Concentration has a significant influence on the
profitability of the cigarette and other tobacco industries in Indonesia and has a
positive relationship seen through the concentration ratio and Price-Cost Margin
in the Cigarette and Other Tobacco Industry in Indonesia.

Keywords: Industry Concentration, Profits, Price-Cost Margin, Cigarette and
Other Tobacco Industry

Approved by,

Head of Development Economics Program Chairman

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Deassy Apriani, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001 NIP. 199104092023212041
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi sebagai indikator kuantitatif mencerminakan perkembangan
ekonomi di suatu wilayah dimana pembangunan ekonomi mencakup hal dalam
pembentukan institusi baru, pengembangan pembangunan industri alternatif,
perbaikan kapasitas tenaga kerja dalam menghasilkan sebuah produk dan jasa yang
lebih efisien, pengamatan pasar baru dan juga pengembangan perusahaan baru
dengan tujuan utama yakni meningkatkan jumlah jenis dan peluang kerja bagi
masyarakat daerah (Youtie & Shapira, 2008).

Pertumbuhan ekonomi merupakan fenomena krusial yang sedang terjadi di
seluruh dunia saat ini. Proses ini dikenal sebagai Modern Economic Growth. Secara
sederhana, pertumbuhan ekonomi dapat dipahami sebagai peningkatan output per
kapita dalam jangka waktu panjang. Pada jangka panjang, kesejahteraan
masyarakat terlihat dari kenaikan output per kapita yang memberikan lebih banyak
pilihan dalam konsumsi barang dan jasa, serta diiringi oleh meningkatnya daya beli
masyarakat. Pada prinsipnya pembangunan ekonomi didanai dari sumber
penerimaan domestik dan luar negeri. Sumber utama penerimaan domestik berasal
dari pajak, hasil pengelolaan sumber daya alam dan Badan Usaha Milik Negara
(Eko, 2012). Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan juga berkelanjutan
adalah sesuatu yang penting dalam keberlangsungan pembangunan ekonomi dan

peningkatan kesejahteraan (Draskovic et al., 2017).



Salah satu sektor industri yang memiliki peran cukup penting dalam
perekonomian nasional yakni industri pengolahan, dimana industri pengolahan
merupakan salah pendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan bentuk lapangan
kerja baru serta memperluasnya (Rahmah & Widodo, 2024). Pada laporan akhir
tahun 2020, struktur perekonomian Indonesia di dominasi oleh beberapa klasifikasi
lapangan usaha pada sektor perekonmian diantaranya yakni sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri
pengolahan, sektor konstruksi, sektor perdagangan besar dan eceran: reparasi mobil
dan sepeda motor.

Sektor industri pengolahan mendominasi Produk Domestik Bruto (PDB) di
Indonesia dibandingkan dengan sektor lainnya, situasi ini dapat dilihat dari rata-
rata distribusi sektor industri pengolahan terhadap PDB yakni sebesar 19,87 persen.
Sektor industri manufaktur terhadap PDB Indonesia yang dilihat pada Tabel 1.1,
dimana lapangan usaha yang memiliki persentase tertinggi dalam sektor
perekonomian indonesia ialah industri pengolahan dengan persentase tertinggi
dibanding industri lainnya yakni sebesar 19,87 persen, hal ini menunjukkan bahwa

kenaikan industri pengolahan di indonesia di perlukan. (Kusumaningrum, 2017).



Tabel 1. 1 Peranan Sektor Ekonomi dalam Perekonomian di Indonesia

Kontribusi PDB menurut lapangan

Sektor Produk Domestik Bruto usaha 2019-2023
2019 2020 2021 2022 2023

Pertanian, Kehutanan dan 1271 1370 1328 1240 1253

1 Perikanan

2  Pertambangan dan Penggalian 7,26 6,43 8,97 12,22 10,52

3 Industri Pengolahan 19,70 19,87 1924 18,34 18,67

4 Pengadaan Listrik dan Gas 1,17 1,16 1,12 1,04 1,04

5 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah 0,07 0,07 0,07 0.06 0.06
dan Daur Ulang

6  Kontruksi 10,75 10,70 10,44 9,77 9,92
Perdagangan Besar dan Eceran:

7 Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1301 1291 1296 1285 12,94

8  Transportasi dan Pergudangan 5,57 4,47 4,24 5,02 5,89

9 Pe_nyedlaan Akomodasi Makan dan 278 255 243 241 252
Minum

10 Informasi dan Komunikasi 3,96 4,51 4,41 4,15 4,23

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 4,24 4,51 4,34 4,13 4,16

12 Real Estate 2,78 2,94 2,76 2,49 2,42

13 Jasa Perusahaan 1,92 1,91 1,77 1,74 1,83

14 Admlnls.tra5| Pemerlnta_h, Pertahanan 361 379 3.46 3,00 2.95
dan Jaminan Sosial Wajib

15 Jasa Pendidikan 3,30 3,57 3,28 2,89 2,79

16 Jasa Kesehatan 1,10 1,30 1,34 1,21 1,21

17 Jasa Lainnya 1,95 1,96 1,84 1,81 1,94

Produk Domestik Bruto 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Sumber: BPS Indonesia (Pendapatan Nasional Indonesia, 2024)

Tabel 1.1 menunjukkan setiap tahun industri pengolahan terus
menunjukkan persentase yang stabil dalam perannya di sektor PDB, meskipun ada
penurunan di tahun 2021 dan 2022 yang terjadi dikarenakan Covid-19, industri
pengolahan tetap menjadi sektor PDB yang paling kuat diantara keempat sektor

lainnya.



Tabel 1. 2 Kontribusi Sub Sektor Industri Pengolahan Atas Harga Berlaku

Menurut Lapangan Usaha

laju pertumbuhan (%) Rata-
PDB Lapangan Usaha 2019 2020 2021 2022 2023 rata
Industri Pengolahan 19.7 1987 1924 18.34 18.67 19.28
y  Industri Batubara dan 213 199 188 186 192 197
Penggilingan Migas
2 Industri Makanan dan Minuman 6.4 6.84 6.61 6.32 6.55 6.54
g Industri Pengolahan 089 08 080 069 071 079
Tembakau
4 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 1.26 1.21 1.06 1.03 0.98 1.11
Industri Kulit, Barang dari Kulit
5 dan Alas Kaki 0.27 0.25 0.25 0.25 0.24 0.25
6 Industri Kayu, Barang dari Kayu 051 051 045 041 0.39 0.45
7 Industri Kertas dan Barang dari 069 072 067 066 067 0.68
Kertas
Industri Kimia, Farmasi dan
8 Obat Tradisional 1.68 1.92 2 1.82 1.75 1.83
9 Industri Karet, Barang dari Karet 0.56 0.54 0.5 0.45 0.4 0.49
dan Plastik
g0 !ndustri Barang Galian dari 050 056 052 046 047 052
Logam
11  Industri Logam Dasar 073 078 081 086 094 0.82
Komputer, Barang elektronik,
12 Optik dan Barang dari Listrik 1.68 1.63 1.52 1.45 1.57 1.57
13 Industri Mesin dan Perlengkapan 0.3 028 029 028 0.27 0.28
14 Industri Alat Angkut 1.63 135 148 145 149 1.48
15 Industri Furniture 0.25 0.25 0.25 0.21 0.2 0.23
16 Reparasi dan Pemasangan 015 015 014 013 0.12 0.14

Sumber: BPS Indonesia (Sub Sektor Industri Pengolahan, 2024)

Pada Tabel 1.2 dapat dilihat besaran dari kontribusi sub sektor industri

pengolahan dimana terlihat lima industri yang memiliki kontribusi terbesar ialah

industri makanan dan minuman dengan besaran 6.54 persen, disusul dengan

industri batubara dan penggilingan migas sebesar 1.97 persen dan industri kimia,

farmasi dan obat tradisional sebesar 1.83 persen dan sisanya di ikuti oleh industri

komputer, barang elektronik, optik dan barang dari listrik, juga industri alat angkut.

Diluar kelima sub industri pengolahan yang memiliki nilai tertinggi dalam

kontribusi indutsri pengolahan pada PDB, dapat dilihat bahwasannya Industri



pengolahan tembakau juga memiliki peran yang cukup besar terhadap kontribusi
industri pengolahan yakni dengan rata-rata sebesar 0.79 persen. Pada pertumbuhan
setiap tahunnya industri pengolahan tembakau dapat dilihat bahwasannya tahun
2020 terjadi penurunan sampai tahun 2022, salah satu penyebab hal ini bisa terjadi
karena adanya dampak dari pandemi covid-19 yang menyebabkan adanya
gangguan dalam aktivitas ekonomi, namun pada tahun 2023 kembali tumbuh
karena kegiatan ekonomi mulai pulih pasca covid-19.

Menurut kementrian Perindustrian (2020), salah satu bentuk arah dalam
pembangunan inudstri nasional sebagai bentuk perwujudan visi di tahun 2035
sebagai negara industri yang tangguh ialah memiliki ciri dimana struktur industri
yang kuat, sehat dan juga bekeadilan. Struktur industri yang kokoh menjadi
indikator utama perekonomian, dengan keterkaitan kuat antara sub-sektor industri
dengan berbagai sektor ekonomi yang lainnya, memiliki kandungan lokal tinggi,
menguasai pasar domestik, menghasilkan produk unggulan untuk masa depan, serta
mampu tumbuh berkelanjutan dan tangguh menghadapi gejolak perekonomian
global (Soetara et al., 2019).

Tembakau merupakan salah satu komoditas perdagangan yang cukup
penting di dunia termasuk di Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Rachmat &
Aldillah (2010) menjelaskan bahwa komoditi tembakau dan rokok sebagai salah
satu sumber devisa, sumber penerimaan pemerintah dan pajak (cukai), sumber
pendapatan petani dan lapangan kerja masyarakat (usaha tani dan pengelolahan

rokok). Produk dari komoditi tembakau utama yang diperdagangkan adalah daun



tembakau dan bentuk produknya seperti rokok, cerutu dan produk tembakau
lainnya.
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Nilai Output Industri Rokok dan Tembakau
Lainnya di Indonesia tahun 2018 - 2023

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Pada Gambar 1.1 dapat terlihat bahwa pada pertumbuhan nilai output industri rokok
dan tembakau lainnya terjadi fluktuasi dimana terjadi penurunan di tahun 2020 dan
juga di 2022. Terlihat pada Gambar 1.1 pada tahun 2020 terjadi penurunan yang
sangat drastis yakni sampai -67.66 persen dengan nilai output yang hanya berada di
angka 71.414.047.056 miliar rupiah. Namun pada 2021 nilai ouput kembali stabil
bahkan bisa melebihi nilai output di tahun 2019 dengan besaran angka
238.756.725.014 miliar rupiah. Pada tahun 2022 terjadi kembali penurunan sebesar
-11.14 persen dari tahun 2021 dimana besaran nilai output pada tahun tersebut ialah

sebesar 212.152.618.907.



Pada tahun 2020 hal yang menyebabkan nilai output menurun sangat besar
ialah disebabkan oleh dampak pandemi Covid-19 yang menyerang seluruh industri
manufaktur di Indonesia termasuk industri rokok dan tembakau lainya di Indonesia.
Dimana pembatasan sosial yang berlaku saat terjadi pandemi Covid-19
menyebabkan berkurangnya daya beli pada masyarakat yang berpengaruh pada
konsumsi rokok dan produk tembakau sehingga banyak produsen yang mengalami
penurunan volume produksi.

Pada tahun 2020 juga pemerintah melakukan penerapan kenaikan pada tarif
biaya cukai hasil tembakau (CHT) sekitar 23 persen dan juga diikuti dengan
kenaikan pada harga jual eceran (HJE) dengan minimum sekitar 35 persen.
kainakan seperti ini berakibat secara langsung pada volume produksi rokok yang
akhirnya menurun. Begitu juga pada tahun 2022 dikarenakan adanya dampai
kenaikan cukai pada proses produksinya terjadi penurunan di bulan-bulan pada
tahun tersebut salah satunya pada bulan mei dimana volume produksi rokok yang

mencapai nilai terendah dari 14 bulan terkahir yakni sekitar 23.6 persen.
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Gambar 1. 2 Jumlah Perusahaan dan Produksi Rokok dan Tembakau
Lainnya di Indonesia tahun 2017-2023

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)



Berdasarkan Gambar 1.2 jumlah perusahaan industri rokok dan produk
tembakau mengalami penurunan pada tahun 2018 dan 2020, pada tahun 2020
terjadi penyebaran virus Covid-19 yang menyebabkan adanya pembatasan sosial
yang dijalankan sebagia bentuk mengurangi penyebaran virus Covid-19 hal ini
menyebabkan menurunnya permintaan produk akibat berkurangnya minat daya beli
masyarakat terhadap produk-produk industri, dari kejadian ini banyak sektor
industri yang harus menghentikan atau mengurangi operasional mereka yang
membuat perusahaan kecil mengalami penutupan atau pengurangan kapasitas
produksi yang menyampai sekitar 50 persen.

Namun pada tahun 2020 dan seterusnya jumlah perusahaan terus
bertambah, ini tentunya akan berdampak terhadap sifat persaiangan industri rokok
dan tembakau lainnya di Indonesia. Struktur pasar merupakan komponen pasar
yang akan memiliki pengaruh pada sifat persaingan. Menurut Carlton & Perloff
(2005), determinan market structure melingkup total produsen dan konsumen, entry
barrier pasar, diferensiasi produk, diversifikasi, vertical integration, dan juga
kebijakan pemerintah.

Pada prinsipnya menurut Chruch dan Ware (dalam Famelia, 2022)
konsentrasi industri mengacu pada jumlah dan distribusi ukuran dalam perusahaan.
Dimana semakin sedikit jumlah perusahaan yang ada dalam pasar dan semakin
besar ukuran perusahaan yang ada di dalamnya akan membuat tingkat kosentrasi
semakin tinggi. perusahaan dengan pangsa pasar terbesar pada industri yang
terkonsentrasi memiliki kesempetan besar dalam memperoleh keuntungan yang

tinggi. Keuntungan yang diperoleh dari dapat dimaksimalkan dengan



meminimalisir biaya produksi dan juga biaya operasional yang harus di keluarkan

perusahaan (Casmadi & Azis, 2019).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini

sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat konsentrasi industri dan tingkat keuntungan industri rokok
dan tembakau lainnya di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh tingkat konsentrasi terhadap tingkat keuntungan pada

industri rokok dan tembakau lainnya di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilakuaknnya penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis dan mengetahui bagaimana tingkat konsentrasi industri dan
tingkat keuntungan industri rokok dan tembakau lainnya di Indonesia

2. Serta menganalisis dan mengetahui bagaimana pengaruh konsentrasi industri
terhadap tingkat keuntungan pada industri rokok dan tembakau lainnya di

Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat membantu dalam penelitian dibagi menjadi 2
yakni:

1. Manfaat Teoritis



Hasil penelitian yang tertulis diharapkan dapat memberikan manfaat serta
pemikirin yang lebih kritis dan dapat menjadi bahan acuan dalam rangka
mengembangkan ilmu pengetahuan yang terkait dengan konsentrasi industri
dan juga keuntungan pada industri rokok dan tembakau lainnya di Indonesia
terutama untuk mahasiswa Univeritas Sriwijaya
2. Manfaat Praktis

Memberikan manfaat bagi penulis dan juga pembaca dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan juga penelitian yang sedang dilakukan terkait pada analisis
konsentrasi dan keutnungan pada industri rokok dan tembakau lainnya di

Indonesia.
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